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Penelitian ini bertujuan untuk menemukan skala identifikasi anak berbakat yang bisa digunakan oleh orang
bukan psikolog di Sekolah Dasar serta melihat ketepatan peramalan dari skalaidentifikasi anak berbakat
dalam membedakan kelompok anak berbakat dengan kelompok anak tidak berbakat. K eberadaan anak
berbakat tidak saja diakui oleh Garis-Garis Besar Haluan Negara namun juga oleh Undang-Undang No.2
Tahun1989 Tentang Sistem Pendidikan Nasional. Pengertian anak berbakat yang digunakan adalah mengacu
pada definisi anak berbakat dari United States Office of Education (USOE) dan konsep keberbakatan dari
Renzulli.

Melaui definisi anak berbakat dari USOE diperoleh pemahaman adanya berbagai pengertian "berbakat" dan
salah satunya yang digunakan dalam penelitian ini adalah berbakat dalam bidang intelektual. Sedangkan dari
konsep keberbakatan Renzulli diperoleh pemahaman bahwa yang dimaksud dengan anak berbakat adalah
mereka yang memenuhi persyaratan pada tiga aspek yaitu aspek inteligensi umum di atas rata-rata,
kreativitas dan pengikatan diri terhadap tugas.

Proses awal identifikas yang lazim digunakan adalah menggunakan tes inteligensi namun caraini dianggap
memakan biaya, waktu dan tenaga. Untuk itu ada caralain yang dianjurkan adalah cara metode majemuk
yang merupakan kombinasi dari penggunaan tes inteligensi dengan observasi dan studi kasus yang diperoleh
dari sumber-sumber di sekitar anak. Melalui cara metode majemuk diharapkan bahwa proses identifikas
bagi anak berbakat di Indonesia akan menjadi lebih mudah. Alat identifikas yang dikembangkan dan
disusun dalam penelitian ini meliputi Skala Nominasi oleh Guru, Skala Nominasi oleh Teman Sebaya dan
Skala Nominasi oleh Diri Sendiri.

Sampel penelitian terdiri dari 1975 murid Sekolah Dasar kelas 4,5 dan kelas 6 Sekolah Dasar negeri maupun
Sekolah Dasar Swastayang ada di Wilayah DK Jakarta. Melalui penjaringan yang dilakukan dengan tes
inteligensi CFIT Skala 2B dan diikuti oleh tes yang mengukur keberbakatan Renzulli yaitu tesinteligens
WISC-Adapatasi Indonesia, tes kreativitas TKF dan Skala Pengikatan diri terhadap tugas diperoleh
sebanyak 67 anak berbakat. Kriteria keberbakatan yang ditetapkan adalah taraf inteligensi 120 ke atas, taraf
kreativitas 110 ke atas dan taraf pengikatan diri terhadap tugas 132 ke atas.

Hipotesis penelitian yang ditegakan mencakup adanya hubungan yang positif dan bermakna antara masing-
masing skalaidentifikasi anak berbakat dengan variabel keberbakatan dan adanyanilai rata-rata pada
masing-masing skalaidentifikas anak berbakat dari kelompok anak berbakat secara bermakna lebih tinggi
dari pada kelompok anak tidak berbakat.
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Disamping hipotesis, penelitian juga ingin menjawab pertanyaan deskriptif yang menyangkut besarnya
ketepatan peramalan dari ketiga skalaidentifikas anak berbakat di atas dan aat identifikasi anak berbakat
manakah yang mempunyai bobot yang besar dalam membedakan kelompok anak berbakat dengan
kelompok anak tidak berbakat.



